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Abstract :
This study aims to describe the implementation, supporting and inhibiting factors, and impacts of
the muroja’ah strategy for beginner students in memorizing 30 juz of the Qur’an using a qualitative
descriptive approach. The findings indicate that the strategy—implemented through individual,
paired, group, and collective methods—is effective in improving memorization fluency and
building disciplined character, despite challenges such as time management and boredom. In
conclusion, the murgja’ah strategy is highly relevant and effective for strengthening memorization
and fostering consistency among students in preserving the Qur’an.
Keywords : Muroja’ah Strategy, Qur’an Memorization, Beginner Students, Islamic Boarding
School
Abstrak :

Penelitian kualitatif deskriptif ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi, faktor

pendukung dan penghambat, serta dampak strategi murgja’ab bagi santri pemula dalam

menghatal Al-Qur’an 30 juz di Pondok Pesantren Ahmad Fadhlan. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa strategi yang diterapkan melalui metode individu, berpasangan, kelompok

(halagah), dan klasikal ini efektif meningkatkan kelancaran hafalan serta membentuk karakter

disiplin santri, meskipun terdapat hambatan berupa manajemen waktu dan kejenuhan.

Disimpulkan bahwa strategi zurgja’ah merupakan metode yang sangat relevan dan efektif untuk
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memperkuat kualitas hafalan sekaligus membangun konsistensi serta tanggung jawab santri
dalam menjaga Al-Qur’an.

Kata Kunci: Strategi Muroja’ah, Menghafal Al-Qur’an, Santri Pemula, Pondok Pesantren.

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kedudukan Al-Qur’an sebagai mukjizat terbesar dan
sumber ajaran utama umat Islam yang pelestariannya telah dilakukan melalui tradisi hafalan sejak
zaman Nabi Muhammad SAW. Saat ini, antusiasme masyarakat Indonesia untuk menjadi
penghafal Al-Qur'an meningkat pesat, ditandai dengan menjamurnya lembaga tahfidz dan
pesantren. Namun, santri pemula sering kali menghadapi kendala serius seperti kesulitan
mempertahankan hafalan, perbedaan daya ingat, hingga gangguan batin yang menyebabkan
penurunan semangat.

Untuk mengatasi masalah tersebut, metode murgja’ah atau mengulang hafalan secara
berkelanjutan menjadi strategi esensial agar hafalan tidak cepat hilang dan tetap terjaga
kualitasnya. Berdasarkan fenomena ini, penelitian difokuskan pada Pondok Pesantren Ahmad
Fadhlan Kuala Begumit untuk mengkaji lebih dalam mengenai program menghafal yang
digunakan, teknis implementasi strategi muroja’ah, serta hasil nyata yang dicapai oleh para santri
pemula melalui metode tersebut. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi baik secara
teoritis maupun praktis.

Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi ilmiah tambahan dan bahan
rujukan bagi penelitian relevan di masa depan mengenai peran strategi murgja’ah dalam
meningkatkan hafalan Al-Qut’an. Secara praktis, bagi penulis, penelitian ini menjadi sarana untuk
memperluas wawasan dan mengaplikasikan teori pendidikan secara nyata. Sementara bagi
pendidik, penelitian ini diharapkan memberikan informasi mendalam mengenai kendala dan
faktor keberhasilan penerapan metode murgja'ah, sehingga dapat dijadikan acuan untuk
meningkatkan efektivitas hafalan peserta didik.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas metode muroja’ah dalam berbagai
konteks pendidikan. Penelitian Lisda Wulandari (2024) melalui pendekatan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) membuktikan bahwa murgja’ah secara signifikan meningkatkan kualitas hafalan
santri dengan kenaikan tingkat keberhasilan hingga 92%. Sejalan dengan itu, penelitian kualitatif
oleh Nuryanti (2021) menunjukkan bahwa strategi ini tidak hanya mempercepat pencapaian
target hafalan, tetapi juga meningkatkan kelancaran, kefasihan, dan ketepatan tajwid siswa. Selain
itu, penelitian Olivia Wiridyanti (2021) menegaskan bahwa meskipun terdapat hambatan seperti
rasa malas, zuroja'ah tetap menjadi metode yang efektif bila didukung oleh motivasi dan apresiasi.
Secara kolektif, hasil-hasil penelitian ini memperkuat posisi strategi #uroja’ah sebagai solusi krusial
untuk menjaga hafalan lama sekaligus memperkuat hafalan baru di berbagai jenjang lembaga

pendidikan Islam.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini didasari oleh fenomena kesulitan santri dalam mempertahankan hafalan Al-
Qur’an akibat kendala lupa, kesalahan tajwid, dan kurangnya konsistensi. Sebagai solusi, strategi
muroja’ah diterapkan melalui bentuk individu, kelompok, setoran kepada guru (Zalagqi), serta
integrasi dalam ibadah harian. Alur berpikir penelitian ini memposisikan zurgja'ah bukan sekadar
metode pengulangan teknis, melainkan instrumen pembinaan mental dan kedisiplinan yang
berfungsi memperkuat daya ingat serta memperbaiki kualitas bacaan. Melalui penerapan strategi
yang konsisten dan variatif, diharapkan tercipta dampak positif berupa peningkatan kualitas
hafalan (kelancaran dan ketepatan) serta pembentukan karakter spiritual santri dalam menjaga
kemurnian Al-Qut'an secara jangka panjang.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berlokasi di Pondok
Pesantren Ahmad Fadhlan Kuala Begumit. Data dikumpulkan melalui teknik observasi,
wawancara, dan dokumentasi untuk mendapatkan informasi yang komprehensif dari lapangan.
Setelah data terkumpul, proses analisis dilakukan melalui tiga tahapan sistematis, yaitu reduksi
data untuk memilah informasi yang relevan, penyajian data untuk mengorganisir temuan, dan
penarikan kesimpulan untuk merumuskan jawaban atas masalah penelitian. Untuk menjamin
keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi guna memastikan bahwa informasi yang
diperoleh valid dan objektif.

Pemilihan subjek penelitian dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana
informan dipilih berdasarkan karakteristik yang relevan dengan topik, meliputi guru tahfidz,
santri pemula, dan kepala sekolah di Pondok Pesantren Ahmad Fadhlan. Data penelitian
bersumber dari data primer yang diperoleh langsung melalui interaksi di lapangan, serta data
sekunder berupa dokumen pendukung, catatan administratif, visi-misi pesantren, dan buku
referensi terkait yang melengkapi informasi utama.

Peneliti menggunakan tiga teknik utama untuk mengumpulkan data yang akurat. Pertama,
observasi partisipatif untuk mengamati secara langsung proses penerapan strategi muroja'ah di
lapangan. Kedua, wawancara terstruktur dengan panduan pertanyaan yang menyasar aspek
implementasi, tingkat keberhasilan, serta faktor pendukung dan penghambat. Ketiga,
dokumentasi yang mencakup pengumpulan data administratif, transkrip, serta foto kegiatan
sebagai bukti fisik autentik dari proses pembelajaran santri.

Untuk menjamin kredibilitas dan keakuratan hasil penelitian, peneliti menerapkan tiga
langkah pengujian. Langkah tersebut meliputi perpanjangan waktu pengamatan guna memastikan
konsistensi data, peningkatan ketekunan melalui pengamatan yang lebih cermat dan

berkesinambungan, serta melakukan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan
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informasi dari sumber yang berbeda maupun metode pengumpulan data yang beragam untuk
memastikan interpretasi data yang objektif dan tepercaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Pondok Pesantren Ahmad Fadhlan Kuala Begumit merupakan lembaga pendidikan
berbasis homeschooling yang didirikan pada tahun 2011 dengan visi mencetak generasi penghafal
Al-Qur’an yang berakhlak mulia. Dengan struktur organisasi yang mapan dan tenaga pendidik
yang kompeten, pesantren ini membina santriwati dengan kurikulum terintegrasi antara tahfidz
dan ilmu umum. Fokus penelitian tertuju pada 34 santri yang aktif menempuh program 30 juz, di
mana pembentukan karakter mandiri dan disiplin menjadi misi utama dalam keseharian
pesantren.

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa strategi utama yang digunakan adalah
kombinasi metode Tahsin, Talaqqi, Tikrar, dan Wahdah. Sebelum menghafal, santri diwajibkan
melewati masa orientasi tahsin selama tiga bulan menggunakan buku Sari Tilawah. Proses
menghafal dilakukan secara tatap muka (talaqqi) dengan target satu halaman per hari. Strategi
muroja’ah dilakukan secara berlapis, mulai dari Muroja’ah Harian (sebelum Subuh dan sesudah
Maghrib), Tasmi’ (setoran hafalan lama), hingga sistem One Juz One Week. Penggunaan buku
kontrol menjadi instrumen penting bagi ustadzah dalam memantau perkembangan hafalan secara
individual, kelompok (simaan), maupun berpasangan.

Keberhasilan strategi muroja'ah sangat dipengaruhi oleh motivasi spiritual yang kuat dari
dalam diri santri dan lingkungan pesantren yang kondusif. Faktor pendukung utama meliputi
bimbingan intensif dari guru serta metode yang bervariasi sehingga mengurangi kejenuhan.
Namun, peneliti juga menemukan hambatan signifikan berupa manajemen waktu antara pelajaran
umum dan tahfidz, serta munculnya rasa jenuh dan kelelahan fisik. Meskipun demikian,
pengawasan guru yang disiplin dan pemberian apresiasi (reward) terbukti mampu menjaga
stabilitas hafalan santri pemula.

Hasil penelitian mengonfirmasi bahwa penerapan strategi muroja’ah yang terstruktur di
Pondok Pesantren Ahmad Fadhlan efektif meningkatkan kualitas hafalan 30 juz santri pemula,
khususnya dalam menjaga kelancaran hafalan lama (mutqin). Integrasi antara kedisiplinan jadwal,
pengawasan guru, dan penggunaan metode kombinasi lisan maupun tulisan (kitabah) membentuk
sistem pertahanan memori yang kuat. Hal ini membuktikan bahwa keberhasilan menghafal Al-
Qur'an tidak hanya bergantung pada kemampuan menghafal ayat baru, tetapi lebih ditekankan
pada konsistensi pengulangan secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa program menghafal Al-Qur’an di

Pondok Pesantren Ahmad Fadhlan bagi santri pemula telah disusun secara sistematis dengan

mengintegrasikan penguatan tahsin dan tajwid sebelum pencapaian target hafalan. Keberhasilan
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program ini bertumpu pada Strategi Muroja’ah yang variatif, meliputi metode mandiri, kelompok,
hingga bimbingan langsung oleh ustadzah, yang secara efektif menjaga stabilitas hafalan agar
tidak mudah terlupakan. Penerapan strategi ini memberikan hasil signifikan berupa peningkatan
kelancaran bacaan, penguatan daya ingat jangka panjang, serta tumbuhnya rasa percaya diri dan
motivasi spiritual pada santri. Secara keseluruhan, metode mzurgja’ah terbukti bukan sekadar teknik
pengulangan, melainkan instrumen vital dalam membentuk karakter disiplin dan konsistensi
santri pemula dalam menyelesaikan target hafalan 30 juz.
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